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Abstract 
The biggest waste in Indonesia is plastic waste, even though the government has stopped using plastic bags in 
minimarkets, plastic waste is still the biggest waste in Indonesia. One way to handle plastic waste is by recycling, such 
as recycling plastic bottles through ecobricks. Ecobricks themselves are to overcome the problem of plastic waste by 
collecting, cleaning and packaging plastic into very dense plastic bottles. Its function is to extend the life of the plastic 
by processing it into something that can be used or is useful. The method used is counseling in the form of socializing 
ecobricks in the form of chairs which will be socialized on how to make and use them in the Pongangan Rejo area, 
Manyar District, Gresik Regency with the aim of the community being creative and innovative in utilizing plastic waste 
and protecting the surrounding environment. The results obtained are that the community can make good use of plastic 
waste, and are able to make ecobrick products in the form of chairs or anything else, both for personal needs and for 
the surrounding community. 
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Abstrak 
Sampah terbesar di indonesia adalah sampah plastik, meskipun pemerintah sudah menghentikan penggunaan kantong 
plastik di minimarket tetapi tetap saja sampah plastik masih menjadi sampah terbesar di indonesia. Penanganan 
sampah plastik salah satunya adalah dengan cara daur ulang seperti mendaur ulang botol plastik melalui ecobrick. 
ecobrick sendiri adalah untuk mengatasi masalah sampah plastik dengan cara mengumpulkan, membersihkan, dan 
mengemas plastik ke dalam botol plastik dengan sangat padat. Fungsinya untuk memperpanjang umur plastik tersebut 
dengan cara mengolahnya menjadi sesuatu yang bisa dipakai atau bermanfaat. Metode yang digunakan yaitu 
penyuluhan dalam bentuk sosialisasi ecobrick berupa kursi yang akan disosialisasikan cara pembuatan serta 
pemanfaatan di wilayah Pongangan Rejo, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik dengan tujuan masyarakat dapat 
berkreasi, inovatif dalam pemanfaatan sampah plastik serta menjaga lingkungan sekitar. Hasil yang diperoleh adalah 
masyarakat dapat memahami pemanfaatan limbah sampah plastik dengan baik, serta mampu membuat produk 
ecobrick berupa kursi maupun apapun baik sebagai kebutuhan pribadi maupun masyarakat sekitar. 
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PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah sampah akibat 
pertumbuhan populasi merupakan masalah 
global yang perlu penanganan serius. Sampah 
plastik, sebagai salah satu penyumbang terbesar 
polusi, memiliki dampak buruk terhadap 
ekosistem dan kesehatan manusia (Sari, 2017). 

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik 
dapat menyebabkan pencemaran lingkungan yang 
signifikan. Kerusakan lingkungan dapat terjadi 
baik oleh faktor alam maupun oleh tindakan 
manusia. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang 
inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi 
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masalah ini.  Sampah plastik berasal dari aktivitas 
harian manusia dalam bentuk yang setengah 
padat (Islamiyati & Prayitno, 2022). Sampah ini 
dihasilkan dari barang-barang yang tidak 
digunakan, tidak diinginkan, atau yang perlu 
dibuang, biasanya berasal dari kegiatan manusia 
(Marliani, 2015). Tindakan manusia yang 
mencemari lingkungan dengan membuang 
sampah sembarangan dapat menyebabkan 
penurunan kebersihan lingkungan, karena butuh 
puluhan hingga ratusan tahun bagi plastik untuk 
terurai. Limbah plastik yang dibuang tidak akan 
pernah menghilang, melainkan akan berubah 
menjadi partikel-partikel kecil (Marliani, 2015). 

Ecobrick merupakan salah satu metode yang 
efektif dalam mengurangi permasalahan sampah 
plastik. Konsepnya sederhana, yaitu dengan 
mengisi botol plastik bekas dengan sampah plastik 
yang sudah dibersihkan dan dikeringkan, 
kemudian dipadatkan hingga menjadi bahan yang 
berguna dan dapat digunakan berulang kali 
(Bawane et al., 2023). Proses pengumpulan 
sampah dilakukan dengan cara mencari di tempat 
sampah khusus untuk plastik guna memastikan 
kebersihan dan kualitasnya (Dinatha et al., 2023). 

Pembuatan Ecobrick melibatkan proses 
penyusunan sampah plastik non-biodegradable ke 
dalam botol plastik bekas berukuran 1500 ml. 
Tujuan dari langkah ini adalah untuk mengurangi 
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 
sampah plastik dan juga meminimalkan dampak 
negatifnya. Proses daur ulang plastik yang kurang 
ramah lingkungan, seperti pembakaran di bawah 
suhu 800 derajat Celcius, dapat berdampak serius 
pada kesehatan. Pembakaran yang tidak 
sempurna dapat menghasilkan senyawa berbahaya 
seperti dioksin, yang berkaitan dengan penyakit 
seperti hepatitis, kanker, gangguan sistem saraf, 
dan peradangan hati (Rosariawari et al., 2023). 

Ecobrick yang telah dipadatkan memiliki 
beragam manfaat untuk berbagai keperluan. Salah 
satu di antaranya adalah dengan merangkainya 
dengan semen untuk menciptakan berbagai 
produk unik dan bermanfaat. Dengan kepadatan 
yang optimal, ecobrick juga dapat dijadikan 
furnitur di dalam rumah, seperti meja, kursi, dan 

berbagai perabotan lainnya (Yusiyaka & Yanti, 
2021). 

Desa Pongangan sendiri memiliki tingkat 
kesadaran lingkungan yang cukup baik, dimana 
masyarakatnya telah mulai peduli terhadap 
kebersihan lingkungan. Namun, masih terdapat 
kebiasaan pembuangan sampah sembarangan 
yang perlu mendapatkan perhatian lebih, oleh 
karena itu tim pengabdian masyarakat di Desa 
Pongangan, Kecamatan Manyar, Kabupaten 
Gresik, menyadari pentingnya edukasi dan 
pelatihan dalam pengelolaan sampah plastik. 
Salah satu solusi yang diimplementasikan adalah 
pembuatan ecobrick, yaitu teknik mengemas 
sampah plastik ke dalam botol plastik dengan 
sangat padat untuk digunakan kembali sebagai 
bahan konstruksi atau furnitur. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan 
kesadaran lingkungan masyarakat setempat, serta 
meminimalkan dampak negatif sampah plastik. 

 
METODE KEGIATAN  
        Metode yang digunakan penyuluhan dalam 
bentuk sosialisasi ecobrick berupa kursi yang akan 
disosialisasikan cara pembuatan serta 
pemanfaatan di wilayah Pongangan Rejo, 
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik dengan 
tujuan masyarakat dapat berkreatif, inovatif 
dalam pemanfaatan sampah plastik serta menjaga 
lingkungan sekitar. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. ecobrick bentuk bangku. 

Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 
kegiatan pengabdian “Pendampingan 
Keberlanjutan Pengelolaan Sampah plastik 
menjadi ecobrick” ini yaitu ibu-ibu masyarakat di 
desa pongangan kec.manyar kab.gresik. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian ini melibatkan 
ibu-ibu PKK dan masyarakat desa pongangan. 
Berikut ini adalah tahapan pelaksanaan 
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kegiatannya, Tim melakukan koordinasi 
perizinan dengan Masyarakat desa pongangan 
tahap ini merupakan awal dari proses kegiatan. 
Selanjutnya tim berkoordinasi dan berdiskusi 
dengan masyarakat khususnya ibu-ibu PKK dan 
ketua RT di desa Pongangan tentang rencana 
kegiatan pengabdian “Ecobricks for Sustainable 
Development Aid for Plastic Waste Management”.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Perizinan ke Ketua RT dan Ketua PKK 
 
Tahap berikutnya adalah persiapan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk membuat 
ecobrick. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. persiapan alat dan bahan. 
 
Setelah persiapan selesai dilakukan, kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan penyuluhan dan 
pelatihan pembuatan ecobrick di Desa 
Pongangan. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
kelompok sasaran pengabdian memperoleh 
pembelajaran kreasi untuk memanfaatkan 
sampah plastik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk 
meningkatkan kreativitas masyarakat desa 
pongangan dengan memanfaatkan limbah plastik. 

Hasil dari kegiatan diskusi dengan Ketua 
PKK menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Pongangan masih sangat minim pengetahuan 
terkait pengelolaan sampah. Hal ini menjadi 
perhatian serius bagi pemerintah desa untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat terkait pengelolaan sampah, 
khususnya sampah plastik. Sebagai langkah awal, 
Ketua PKK berharap agar masyarakat dapat 
mengikuti pelatihan pengelolaan sampah dan 
pembuatan ecobrick berupa kursi yang nantinya 
akan dikembangkan di wilayah desa. 

Setelah mendapatkan izin dari Ketua PKK, 
tahap selanjutnya adalah mengadakan 
penyuluhan dengan metode ceramah dan 
demonstrasi. Metode ceramah digunakan untuk 
memberikan materi tentang pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan serta cara pembuatan 
ecobrick. Dalam ceramah tersebut, dijelaskan 
secara terperinci mengenai dampak negatif dari 
sampah plastik terhadap lingkungan serta 
bagaimana ecobrick dapat menjadi solusi yang 
efektif dalam mengelola sampah plastik. 
Sementara itu, demonstrasi dilakukan untuk 
mempraktikkan langsung proses pembuatan 
ecobrick kepada masyarakat. Dengan demikian, 
diharapkan masyarakat dapat memahami secara 
langsung langkah-langkah dalam membuat 
ecobrick dan juga melihat hasil akhir dari produk 
tersebut. Demonstrasi yang dilakukan 
memberikan pemahaman praktis kepada 
masyarakat mengenai proses pengemasan sampah 
plastik ke dalam botol plastik hingga menjadi 
ecobrick (Suidarma & Antini, 2023) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. penyuluhan dengan kelompok PKK 

Pelaksanaan penyuluhan dihadiri oleh 70% 
warga desa dan didukung penuh oleh Ketua RT 
dan Ketua PKK. Kehadiran mereka memberikan 
dampak positif dalam menarik minat dan 
perhatian masyarakat terhadap kegiatan ini. 
Warga menunjukkan minat yang besar dalam 
kegiatan ini, yang terlihat dari antusiasme mereka 
dalam mengikuti demonstrasi dan bertanya 
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mengenai cara pembuatan serta pemanfaatan 
ecobrick. Selain itu, kehadiran Ketua RT dan 
Ketua PKK juga memberikan dorongan moral 
kepada masyarakat untuk aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan pengelolaan sampah ini. 

Keberlanjutan dari kegiatan ini akan terus 
dilakukan oleh ibu-ibu PKK untuk 
menindaklanjuti pengelolaan sampah plastik di 
desa. Mereka akan terus memberikan pembinaan 
dan pendampingan kepada masyarakat terkait 
cara membuat ecobrick, pengumpulan sampah 
plastik, dan juga pemanfaatan ecobrick sebagai 
produk yang bermanfaat. Selain itu, mereka juga 
akan menggalakkan kampanye untuk mengurangi 
penggunaan plastik sekali pakai dan mengajak 
masyarakat untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. pelatihan dan demo pembuatan ecobrick 

Dampak dari kegiatan ini sangat positif, di 
mana masyarakat menjadi lebih sadar akan 
pentingnya pengelolaan sampah plastik dan 
mampu mengubah sampah menjadi produk yang 
bermanfaat. Kegiatan ini juga membuka peluang 
usaha baru bagi masyarakat setempat. Dengan 
adanya pengetahuan dan keterampilan baru 
dalam membuat ecobrick, masyarakat dapat 
memanfaatkannya sebagai peluang usaha dengan 
menjual produk tersebut atau bahkan 
menggunakan ecobrick sebagai bahan bangunan 
alternatif. Hal ini diharapkan dapat memberikan 
dampak ekonomi yang positif bagi masyarakat 
desa Pongangan. 

Kegiatan pendampingan dalam pembuatan 
ecobrick memiliki manfaat yang signifikan bagi 
masyarakat (Setiadi et al., 2019). Dengan adanya 
pendampingan, masyarakat dapat memahami 

secara lebih mendalam tentang konsep dan proses 
pembuatan ecobrick. Selain itu, pendampingan 
juga dapat meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan sampah plastik dan 
dampak positifnya terhadap lingkungan 
(Rahmayani et al., 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan 
tentang pengelolaan sampah dan pembuatan 
ecobrick ini merupakan langkah awal yang sangat 
baik dalam meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat Desa Pongangan. 
Dengan adanya dukungan penuh dari pemerintah 
desa dan ketua-ketua RT serta PKK, diharapkan 
kegiatan ini dapat berkelanjutan dan menjadi 
contoh bagi desa-desa lain dalam upaya 
pengelolaan sampah dan perlindungan 
lingkungan. 
 
SIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilakukan oleh tim di Desa Pongangan 
memberikan dampak positif dan pembelajaran 
yang berharga bagi warga desa. Warga desa dapat 
mengembangkan pengetahuan terkait pentingnya 
memanfaatkan sampah plastik dengan cara 
membuat produk ecobrick berupa kursi, sebagai 
upaya untuk mencegah pencemaran lingkungan. 
Dari kegiatan penyuluhan ini, masyarakat desa 
dapat memahami cara membuat ecobrick guna 
mencegah penumpukan sampah dan 
menciptakan ide kreatif. 
 Keberlanjutan kegiatan ini perlu terus 
didorong guna meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan 
sampah plastik. Rekomendasi untuk ke depan 
adalah mengadakan pelatihan lanjutan, 
membentuk kelompok kerja untuk pengelolaan 
sampah, serta menjalin kerjasama dengan pihak-
pihak terkait untuk mendukung keberlanjutan 
program ini.  
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